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Abstract 
[Title: The Effect of Open-Ended Problems on Mathematics Problem toward Students' Ability in Solving 
Linear Program Problems]. The purpose of this study is to determine whether the provision of linear program 
mathematical problems in the form of open-ended problems can affect students' problem-solving abilities. This 
research is an experiment with one sample group, 28 students of class XI IPA-2 in SMA Negeri 7 Mataram. 
Data was collected through tests and interviews that were statistically analyzed both descriptive and inferential. 
The validity of mathematical problems is based on expert judgment while the reliability is tested using product-
moment correlation. Pre-test and post-test data have been tested both homogeneous and normally distributed. 
The homogeneity test uses the F-test statistics and the normality test uses the interpretation of skewness and 
kurtosis. The influence test is performed using one-party t-test statistics. Student problem-solving performance 
was assessed using a holistic rubric. All data is processed using data analysis tools on Microsoft Excel. This 
experiment showed success by obtaining an average test score of students when the pre-test was 39.58 which 
then increased when the post-test became 79.76. This increase was statistically significant as evidenced by the 
one-party t-test where tcount = 37.33> ttable = 1.67 at α = 0.05, which means that Ha was accepted. So it can be 
concluded that there is an effect of the treatment given a mathematical problem in the form of open-ended 
problems to the ability of students to solve linear program problems. 
Keywords: Mathematical Problem Solving; Open-Ended Problems; Linear Program 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah diberikannya soal matematika program linier dalam 
bentuk open-ended problems dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini 
merupakan suatu eksperimen dengan satu kelompok sampel yaitu 28 siswa kelas XI IPA-2 di SMA Negeri 7 
Mataram. Data dikumpulkan melalui tes dan wawancara yang dianalisis secara statistik baik deskriptif maupun 
inferensial. Validitas soal matematika didasarkan pada penilaian ahli sedangkan reliabilitasnya diuji 
menggunakan korelasi product moment. Data pre-test dan post-test telah teruji keduanya homogen dan 
terdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan statistik uji-F dan uji normalitas menggunakan interpretasi 
skewness dan kurtosis. Uji pengaruh dilakukan menggunakan statistik uji-t satu pihak. Kinerja pemecahan 
masalah siswa dinilai menggunakan rubrik holistik. Semua data diolah menggunakan data analysis tools pada 
microsoft excel. Eksperimen ini menunjukkan keberhasilan dengan diperolehnya rata-rata nilai tes siswa ketika 
pre-test sebesar 39,58 yang kemudian meningkat ketika post-test menjadi 79,76. Peningkatan ini secara statistik 
adalah signifikan yang dibuktikan dengan uji-t satu pihak dimana diperoleh nilai thitung = 37,33 > ttabel = 1,67 
pada α = 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari perlakuan 
diberikan soal matematika dalam bentuk open-ended problems terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah program linier. 
Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematika; Masalah Terbuka; Program Linier 
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PENDAHULUAN 
Pemecahan masalah telah menjadi tema inti dalam pendidikan selama beberapa 
dekade. Pendidik dan pembuat kebijakan sepakat tentang pentingnya peran keterampilan 
pemecahan masalah bagi keberhasilan sekolah dan kehidupan nyata (Bahar & Maker, 2015). 
Kemampuan pemecahan masalah matematika semakin dihargai dan dicari oleh pengusaha 
dan lembaga pendidikan tinggi (Walport et al., 2010; Vorderman et al., 2011). Terdapat 
banyak permintaan dari pengusaha dan universitas untuk lulusan sekolah agar mampu 
mengaplikasikan pengetahuan matematika untuk pemecahan masalah dalam konteks yang 
bervariasi dan unfamiliar. Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika yang telah dimiliki untuk 
menjawab pertanyaan atau situasi yang rumit (Ormrod, 2014). Walaupun pemecahan masalah 
menjadi perhatian utama dan dibutuhkan banyak kalangan, namun hal ini seringkali 
diabaikan dalam pengajaran maupun ujian matematika di kelas (Jones et al., 2015). Salah 
satu hambatan masuknya pemecahan masalah matematika dalam penilaian di sekolah adalah 
bahwa keterampilan ini membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi. Fakta ini didukung oleh 
Rofiah et al. (2013) yang menjelaskan bahwa memecahkan masalah membutuhkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. 
Penting bagi siswa yang belajar di sekolah formal untuk menguasai kemampuan 
memecahkan masalah karena masalah akan selalu ada dalam kehidupan siswa baik di dalam 
maupun di luar sekolah (Rofiah et al., 2013). Suatu hal akan dirasakan sebagai masalah 
apabila terdapat kendala atau batasan dalam mencapai sesuatu. Matematika sebagai suatu 
abstraksi yang berangkat dari realitas, mengkaji hal tersebut dalam bentuk suatu objek 
pembicaraan yang disebut sebagai program linier. Di tingkat sekolah, khususnya SMA/SMK, 
program linier dipelajari sebagai salah satu materi matematika wajib. Materi program linier 
berkaitan dengan masalah optimalisasi (minimum dan maksimum) fungsi linier karena 
adanya kendala/pembatasan pada persamaan dan/atau pertidaksamaan linier. Program linier 
sangat diminati oleh para pemecah masalah karena memiliki keunggulan yaitu mampu 
memodelkan suatu masalah yang besar dan kompleks serta mampu digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam waktu yang rasional dengan menggunakan algoritma yang 
efektif (Bazaraa et al., 2011). 
Namun pada kenyataannya masih ditemukan adanya kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah program linier. Penelitian yang dilakukan oleh Suwanti (2016) 
menyatakan beberapa kesulitan siswa dalam memecahkan masalah program linier antara lain 
menentukan variabel, mengorganisasi semua informasi, menuliskan fungsi objektif, 
menentukan fungsi kendala, menggambar daerah penyelesaian, menentukan titik sudut 
daerah penyelesaian dan mengujinya ke dalam fungsi objektif. Penelitian serupa  dilakukan 
Ariawan et al. (2016) yang menemukan  bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
membuat model matematika, menggambar grafik dan menentukan nilai optimum dari 
masalah program linier yang diberikan. Berbagai kesulitan yang dialami siswa tersebut 
berdampak pada terjadinya kesalahan dalam menjawab masalah program linier. Hal ini 
dinyatakan oleh Asih (2011) bahwa kesalahan siswa pada saat memecahkan masalah program 
linier adalah kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan prosedur, dan kesalahan teknis. 
Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebut maka berbagai penelitian telah 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa dalam menguasai materi 
program linier. Misalnya Yuliana (2016) yang melakukan eksperimen pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan saintifik. Dalam prosesnya, siswa mempelajari materi program 
linier melalui soal matematika berbentuk uraian. Eksperimen Yuliana ini dilakukan untuk 
mengukur apakah pembelajaran yang dilakukan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, khususnya pada materi program linier. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rolia et 
al. (2017) yang menggunakan model pembelajaran creative problem solving untuk 
mengajarkan materi program linier dan kemudian mengukur pengaruhnya terhadap 
kemampuan berpikir kreatif, aktivitas dan motivasi belajar siswa. Siswa difasilitasi dengan 
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diberikan soal uraian yang memuat indikator berpikir lancar, luwes, orisinal, dan terperinci. 
Di sisi lain, Sumarni dan Umar (2018) menggunakan strategi REACT dalam pembelajaran 
program linier dengan tujuan agar siswa dapat lebih baik dalam memahami konsep dan 
mampu menggunakannya dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini, siswa belajar melalui 
Soal matematika berbentuk uraian yang memuat aspek realistik dan relevan. Selain itu, 
Ratnasari dan Zanthy (2019) juga melakukan upaya peningkatan hasil belajar matematika 
siswa pada materi program linier melalui metode problem solving. Soal matematika menjadi 
kunci penting dalam metode ini dimana siswa diminta untuk menggambarkan daerah 
penyelesaian dari dua pertidaksamaan sederhana.  
Penelitian-penelitian terdahulu banyak menitikberatkan pada hasil-hasil penelitian 
yang mendukung keberhasilan model atau strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
mengajarkan materi program linier. Walaupun telah disebutkan bahwa soal matematika yang 
diberikan kepada siswa adalah berbentuk soal uraian dengan spesifikasinya masing-masing, 
namun tidak banyak penelitian yang menggunakan soal matematika jenis open-ended 
problems. Soal matematika jenis open-ended problems merupakan masalah yang memiliki 
tingkat tantangan yang tinggi, membutuhkan formulasi masalah, dan dapat diselesaikan 
dengan beberapa cara. Merujuk pada prinsip realitas maka suatu masalah matematika dapat 
dikembangkan atau direkayasa menjadi situasi dimana siswa perlu membuat model 
matematika terlebih dahulu untuk dapat memecahkannya (Diefes-Dux et al., 2010). 
Penelitian Niedomysl dan Malmberg (2009) dan Fatah et al. (2016) menegaskan bahwa 
penggunaan open-ended problems memiliki keunggulan dibandingkan dengan closed-ended 
problems yang sering digunakan secara umum. Pendekatan ini dapat menumbuhkan 
kemampuan untuk berpikir matematika secara kreatif sekaligus memperkuat persepsi positif 
dalam diri siswa. Menggunakan Open-ended problems sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran matematika akan memberikan siswa kesempatan lebih luas dalam bentuk 
pengetahuan dan pengalaman memecahkan masalah dengan banyak metode dan jawaban. 
Pemberian soal matematika jenis open-ended problems dalam aktivitas matematika bertujuan 
agar siswa mampu mengembangkan strategi yang beragam dalam menjawab suatu 
permasalahan yang diberikan.  Tujuan ini penting dicapai agar siswa tidak berorientasi pada 
jawaban semata, walaupun strategi memang digunakan untuk mencapai jawaban. Namun, 
membuat siswa kritis dan kreatif terhadap masalah adalah hal utama yang jauh lebih penting 
untuk dicapai dalam pemecahan masalah (Sariningsih & Purwasih, 2017). 
Menilai kemampuan pemecahan matematika siswa menggunakan penilaian 
tradisional tidak dapat menjelaskan proses berpikir siswa karena hanya fokus pada 
keterampilan siswa melakukan prosedur matematika. Oleh karena itu, penggunaan alat 
penilaian yang autentik untuk mengukur kemampuan siswa memecahkan masalah sangat 
dibutuhkan dalam matematika (Rosli et al., 2013). Mengingat bahwa program linier sangat 
erat terkait dengan masalah optimalisasi suatu fungsi linier maka dengan sedikit manipulasi 
masalah tersebut dalam ditransformasi secara ekuivalen dari bentuk yang satu ke bentuk yang 
lain (Bazaraa et al., 2011). Berdasarkan asumsi ini maka dilakukan penelitian eksperimen 
yang bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberian soal matematika dalam bentuk open-
ended problems terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 
program linier. Dalam penelitian ini, soal matematika yang diberikan adalah soal matematika 
yang bersumber dari buku matematika siswa kurikulum 2013 yang dimodifikasi menjadi soal 
matematika dalam bentuk open-ended problems. Kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam penelitian ini diukur menggunakan rubrik yang diadaptasi dari Rosli et al. (2013) 
dengan indikator antara lain (1) mampu memahami masalah, (2) mampu menyusun rencana 
dan (3) mampu melaksanakan rencana untuk memperoleh jawaban. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengaruh pemberian soal matematika program linier dalam bentuk 
open-ended problems terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian ini 
dapat memberikan gambaran bentuk masalah matematika yang menantang dan cara berpikir 
siswa dalam memahami situasi untuk merancang strategi dan prosedur matematis. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa 
yang diberikan soal matematika dalam bentuk open-ended problems dapat lebih lebih baik 
kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika program linier. Desain penelitian 
yang digunakan adalah desain one group pre-test dan post-test, karena tidak memiliki 
kelompok pembanding melainkan hanya memiliki kelompok eksperimen saja. Kelompok 
eksperimen diberikan pre-test terlebih dahulu sebelum perlakuan yang hasilnya nanti akan 
dibandingkan dengan hasil post-test setelah diberikan perlakukan (Fraenkel et al., 2012). 
Perlakuan dalam eksperimen ini adalah memberikan soal matematika jenis open-ended 
problems ke dalam aktivitas praktik memecahkan masalah program linier. Penelitian ini 
melibatkan 28 siswa kelas XI IPA-2 dan seorang guru matematika di SMA Negeri 7 
Mataram. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Tahapan penelitian. 
 
Soal matematika yang diberikan kepada siswa telah dirancang menurut konsep open-
ended problems dengan dua ciri utama yaitu tidak semua informasi penting dinyatakan secara 
eksplisit dan solusinya berupa multi jawaban. Sebelum diimplementasikan soal matematika 
dan tes pemecahan masalah diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Reliabilitas tes 
diuji dengan korelasi product moment dimana apabila rhitung > rtabel pada α = 0,05 maka tes 
dikatakan reliabel. Sedangkan validitas tes diuji menurut ahli dengan kriteria penilaian yang 
diadaptasi dari Wulanzani et al. (2016) seperti yang ditunjukkan Tabel 1.  
Tabel 1. Kriteria uji validitas tes 
Skor (%) Kriteria Kesimpulan 
0-20 Sangat kurang valid Tidak valid (sebaiknya tidak digunakan) 
21-40 Kurang valid Kurang valid (sebaiknya tidak digunakan atau 
digunakan dengan revisi sangat besar) 
41-60 Cukup valid Cukup valid (dapat digunakan dengan revisi besar)  
61-80 Valid  Valid (dengan revisi kecil) 
81-100 Sangat valid Sangat valid (dengan revisi sangat kecil atau tidak ada 
revisi) 
 
Kinerja siswa dalam mengerjakan tes pemecahan masalah program linier dinilai 
menggunakan rubrik holistik yang diadaptasi dari Rosli et al. (2013). Rubrik ini menilai 
kinerja pemecahan masalah secara kuantitatif dalam bentuk skor pada tiga tahap yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana, dan menjalankan rencana. Tabel 2 menunjukkan 
rubrik yang dimaksud. 
Tabel 2. Rubrik holistik pemecahan masalah 
Tahapan  Skor dan Kriteria Penilaian 
Memahami 
Masalah 
Skor 2: Memahami masalah secara sempurna atau lengkap. 
Skor 1: Beberapa bagian dari masalah disalahpahami/disalahtafsirkan. 
Skor 0: Kesalahpahaman total tentang masalah.  
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Tahapan  Skor dan Kriteria Penilaian 
Menyusun 
Rencana 
 
 
Skor 2: Rencana dapat menghasilkan solusi yang benar, apabila diterapkan 
secara benar. 
Skor 1: Rencana sebagian benar berdasarkan bagian dari masalah yang 
ditafsirkan dengan benar. 
Skor 0: Tidak ada rencana atau memiliki rencana tetapi semuanya tidak 
tepat. 
Menjalankan 
Rencana 
Skor 2: Menghasilkan jawaban yang benar. 
Skor 1: Kesalahan penyalinan, kesalahan komputasi, jawaban parsial untuk 
masalah dengan banyak jawaban. 
Skor 0: Tidak memberikan jawaban atau ada jawaban tetapi salah karena 
rencana yang tidak tepat. 
 
Teknik analisis data tes siswa terbagi menjadi dua yaitu analisis data statistik 
deskriptif dan analisis data inferensial. Analisis statistik deskriptif menjelaskan ukuran 
pemusatan data yang digunakan untuk melakukan uji homogenitas dan normalitas data 
sebagai syarat pengujian hipotesis penelitian. Semua analisis data secara statistik dalam 
penelitian ini diolah menggunakan microsoft excel pada data analysis tools. Uji homogenitas 
menggunakan statistik parametrik uji-F dengan kriteria apabila pada α = 0,05 diperoleh 
Fhitung< Ftabel maka varian data adalah homogen. Uji normalitas menggunakan interpretasi 
skewness dan kurtosis pada α = 0,05 dengan kriteria terdistribusi normal apabila data 
mendekati simetris dan memiliki keruncingan mesokurtik. Rumus (i) dan rumus (ii) 
digunakan untuk menentukan terlebih dahulu skor ZSkewness dan ZKurtosis dari data statistik 
deskriptif dengan n adalah banyak subjek penelitian. 
𝑍𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠 =
𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠
√6 𝑛⁄
… (𝑖) 
𝑍𝑘𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 =
𝑘𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠
√24 𝑛⁄
… (𝑖𝑖) 
Skor ZSkewness yang diproleh dengan rumus (i) kemudian dicocokkan dengan 
interpretasi skewness pada Tabel 3. 
Tabel 3. Interpretasi skewness (pada α = 0,05) 
Interval ZSkewness Interpretasi data 
ZSkewness< -1,96 Grafik data condong ke kanan 
-1,96 < ZSkewness< +1,96 Grafik data mendekati simetris (bagian kanan dan kiri hampir 
sama) 
ZSkewness> +1,96 Grafik data condong ke kiri  
 
Serupa dengan hal di atas, skor ZKurtosis yang diproleh dengan rumus (ii) dicocokkan 
juga dengan interpretasi kurtosis pada Tabel 4. 
Tabel 4. Interpretasi kurtosis (pada α = 0,05) 
Interval ZKurtosis Interpretasi data 
ZKurtosis< -1,96 Grafik data memiliki puncak relatif tinggi (leptokurtik) 
-1,96 < ZKurtosis< +1,96 Grafik data memiliki puncak relatif sedang/menengah 
(mesokurtik) 
ZKurtosis> +1,96 Grafik  data memiliki puncak relatif datar (platikurtik) 
Tahap akhir pada analisis data adalah melakukan pengujian hipotesis. Hipotesis null 
dalam penelitian ini dinyatakan dengan Ho:𝜇2 = 𝜇1(rata-rata nilai tes setelah siswa dilatih 
dengan soal matematika jenis open-ended problems sama dengan rata-rata nilai tes sebelum 
siswa dilatih). Sedangkan hipotesis alternatif yang diajukan adalah Ha: 𝜇2 > 𝜇1 (rata-rata 
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nilai tes setelah siswa dilatih dengan soal matematika jenis open-ended problems lebih besar 
daripada rata-rata nilai tes sebelum siswa dilatih). Hipotesis yang diajukan kemudian 
dianalisis secara statistik inferensial melalui uji-t satu pihak dengan kriteria pengujian adalah 
apabila thitung ≤ ttabel maka Ho diterima pada α = 0,05 (Sugiyono, 2009). Dalam hal ditolak Ho 
atau diterima Ha maka dapat disimpulkan bahwa meningkatnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah program linier dipengaruhi oleh perlakuan diberikannya soal 
matematika dalam konteks open-ended problems. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian soal matematika kepada siswa dilakukan secara integratif dalam proses 
pembelajaran dimana kondisi kelas, guru, dan siswa yang terlibat berada dalam kondisi yang 
tetap sehingga variabel yang akan mempengaruhi kemampuan matematika siswa adalah 
perlakuan aktivitas memecahkan masalah program linier jenis open-ended problems. Soal 
matematika yang diujikan sebagai pre-test dan post-test diuji validitasnya melalui ahli bidang 
pendidikan matematika dimana kesimpulannya adalah tes yang dirancang memiliki kriteria 
sangat valid dengan melakukan sedikit revisi. Revisi yang disarankan dari ahli antara lain 
memperjelas tampilan gambar grafik pada bidang koordinat dan perlu ada soal yang memiliki 
pengecoh untuk menantang siswa dapat bernalar dan berpikir kritis terhadap masalah. Tabel 5 
menunjukkan penilaian yang diberikan oleh ahli. 
Tabel 5. Data uji validasi tes oleh ahli  
No Indikator Respon (%) Kriteria  Kesimpulan 
1 Konteks masalah belum pernah 
dihadapi siswa tetapi memiliki 
peluang untuk dipecahkan, 
97,5 Sangat valid Dapat digunakan 
2 Tidak semua informasi penting 
dimuat dalam masalah secara 
eksplisit, 
95 Sangat valid Dapat digunakan 
3 Membutuhkan penalaran dan 
pemikiran kritis untuk dapat 
memecahkan masalah, 
85,5 Sangat valid Dapat digunakan 
4 Masalah dapat diselesaikan 
dengan berbagai cara, 
85,5 Sangat valid Dapat digunakan 
5 Solusi berupa multi jawaban. 100 Sangat valid Dapat digunakan 
  92,7 Sangat valid Dapat digunakan dengan  
revisi kecil 
 
Selanjutnya, pengujian reliabilitas terhadap instrumen tes matematika melalui uji 
korelasi product momentmemberikan hasil bahwa tes yang digunakan pada saat pre-test 
maupun post-test adalah reliabel. Data uji instrumen tes matematika untuk pre-test 
memberikan hasil reliabel dimana rhitung = 0,38 > rtabel  = 0,36 pada α = 0,05. dan data uji 
instrumen tes matematika untuk post-test juga memberikan hasil yang reliabel dimana rhitung = 
0,42 > rtabel  = 0,36 pada α = 0,05. Data selengkapnya diberikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data uji reliabilitas  
 
Pre-test Post-test 
Mean 39.58 79.76 
Minimum 33.33 75 
Maximum 50 83.33 
Sum 1108.33 2233.33 
Score Odd Number 132 268 
Score Even Number 134 268 
r 0.38 0.42 
t Critical one-tail 2.04  
r Critical one-tail 0.36  
Count 28  
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Perlakukan eksperimen pada siswa dalam bentuk aktivitas pemecahan masalah open-
ended materi program linier ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa, dimana ketika 
pre-test diperoleh rata-rata nilai sebesar 39,58 yang kemudian meningkat pada post-test 
menjadi 79,76. Data statistik deskriptif ketika siswa diberikan pre-test dan ketika siswa 
diberikan post-test dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Data Statistik deskriptif. 
 
Pre-test Post-test 
Mean 39.58 79.76 
Standard Error 0.84 0.66 
Median 39.58 79.16 
Mode 41.67 83.33 
Standard Deviation 4.46 3.53 
Sample Variance 19.93 12.49 
Kurtosis 0.48 -1.56 
Skewness 0.58 -0.28 
Range 16.67 8.33 
Minimum 33.33 75 
Maximum 50 83.33 
Sum 1108.33 2233.33 
Count 28 28 
 
Berdasarkan data pre-test pada Tabel 7 dan menggunakan rumus (1)maka diperoleh  
ZSkewness=1,26 dan menggunakan rumus (2) diperoleh ZKurtosis=0,52. Dengan cara serupa,  
berdasarkan data post-test pada Tabel 7 dan menggunakan rumus (1) maka diperoleh 
ZSkewness=-0,62 dan menggunakan rumus (2) diperoleh ZKurtosis=-1,69. Apabila dikonsultasikan 
ke Tabel 3 dan Tabel 4 maka diketahui bahwa kondisi data ketika siswa diberikan pre-test 
dan ketika siswa diberikan post-test adalah mendekati simetris dan memiliki keruncingan 
mesokurtik. Hal ini berarti kedua data memiliki distribusi normal. Variansi data pada kedua 
kondisi di atas juga diuji secara statistik menggunakan uji-F. Pengujian ini memberikan hasil 
Fhitung= 1,59 < Ftabel = 1,90 pada α = 0,05 yang artinya varian data adalah homogen. Data 
selengkapnya diberikan pada Tabel 8.  
Tabel 8. Data Statistik Uji-F  
  Pre-test Post-test 
Mean 39.58 79.76 
Variance 19.93 12.49 
Observations 28 28 
df 27 27 
F 1.59 
 P(F<=f) one-tail 0.11 
 F Critical one-tail 1.90  
 
;Dipenuhinya syarat bahwa varian data homogen dan terdistribusi normal, maka dapat 
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis data statistik inferensial dengan uji-t. 
Data selengkapnya diberikan pada Tabel 9.  
Tabel 9. Data Statistik Uji-t  
  Post-test Pre-test 
Mean 79.76 39.58 
Variance 12.49 19.93 
Observations 28 28 
Pooled Variance 16.21 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 54 
 t Stat 37.33 
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  Post-test Pre-test 
P(T<=t) one-tail 1.49 
 t Critical one-tail 1.67 
 P(T<=t) two-tail 2.99 
 t Critical two-tail 2.00  
 
Berdasarkan data pada Tabel 9 diperoleh bahwa thitung= 37,33 > ttabel= 1,67 yang 
berarti bahwa Ha diterima pada α = 0,05. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
setelah dilatih dengan aktivitas pemecahan masalah program linier dalam bentuk open-ended 
problems lebih besar daripada kemampuan siswa sebelum dilatih. Hal ini dapat diartikan 
sebagai adanya pengaruh pemberian soal matematika jenis open-ended problems terhadap 
kemampuan siswa memecahkan masalah program linier. Peningkatan kemampuan siswa 
memecahkan masalah program linier ini terjadi karena pengalaman berlatih siswa telah 
meningkat dari soal matematika yang sederhana menjadi soal matematika yang lebih 
menantang. Pada awalnya siswa memang kesulitan untuk menghadapi soal matematika 
tersebut karena mereka terbiasa menghadapi soal matematika sederhana, dimana semua 
informasi penting tersaji secara eksplisit dan solusi yang dicari relatif mudah dengan tidak 
membutuhkan banyak strategi untuk menemukannya, namun seiring dengan meningkatnya 
frekuensi latihan maka kemampuan siswa juga meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Fuchs et al. (2010) yang menjelaskan bahwa bimbingan yang diberikan secara konsisten 
kepada siswa pada saat melakukan latihan atau perhitungan dapat meningkatkan kelancaran 
dan kemampuan transfer dalam matematika. Lehtinen et al. (2017) juga menyatakan bahwa 
latihan yang disengaja adalah praktik yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kompetensi siswa. Aktivitas ini melibatkan banyak pemikiran, pemecahan masalah, dan 
refleksi untuk menganalisis, membuat konsep, dan memupuk pengembangan kinerja. Gambar 
2 berikut ini menunjukkan salah satu soal matematika dan beberapa jawaban siswa. 
 
Gambar 2. Contoh salah satu soal matematika dan beberapa jawaban siswa mengenai grafik. 
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Soal matematika yang diberikan seperti pada Gambar 2 merupakan soal matematika 
dengan multi jawaban. Hal ini nampak dari jawaban siswa dimana daerah penyelesaian dari 
sistem pertidaksamaan linier yang memodelkan masalah program linier tersebut adalah 
“daerah HIJK”, “daerah GHK”, dan “daerah KJL”. Melalui soal matematika seperti ini maka 
guru sangat terbantu dalam memahami pengetahuan awal siswa mengenai pertidaksamaan 
linier dan seberapa baik kemampuan siswa untuk menggunakannya dalam menentukan 
daerah penyelesaian masalah program linier. Jawaban siswa yang berbeda-beda menunjukkan 
orisinalitas hasil pemikiran siswa berdasarkan apa yang ia pahami dan mampu dilakukannya. 
Temuan penelitian ini didukung oleh Diefes-Dux et al. (2010) yang mengungkapkan 
keunggulan open-ended problems sebagai suatu cara untuk dapat mengungkapkan wawasan 
yang autentik mengenai pengetahuan dan keterampilan yang dapat dicapai oleh siswa. 
Pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematika akan membuat siswa terampil dalam 
melakukan perhitungan matematika. Keunggulan ini didukung pula oleh Rittle-Johnson et al. 
(2011) dimana pada saat seseorang melakukan pemecahan masalah matematika maka ia akan 
menggunakan prosedur yang membutuhkan seleksi dan urutan langkah-langkah dari 
pengetahuan yang telah dimiliki.  
Beberapa jawaban siswa pada Gambar 2 dalam melakukan proses perhitungan 
matematika untuk menentukan nilai maksimum dari masalah program linier ditunjukkan pada 
Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Jawaban siswa terkait perhitungan matematika. 
 
Pada akhirnya meningkatnya kemampuan siswa terkait pemecahan masalah 
disebabkan oleh meningkatnya frekuensi latihan dan pemberian soal matematika jenis open-
ended problems. Aktivitas seperti ini harus tetap dilakukan di dalam kelas untuk 
mempertahankan motivasi dan keterlibatan siswa dalam bermatematika. Bobis et al. (2016) 
menjelaskan bahwa pertanyaan atau tugas terbuka adalah salah satu strategi yang dapat 
meningkatkan motivasi, mengaktifkan siswa melalui keterlibatan matematika dan 
mengeksplorasi situasi dalam masalah matematika. Dengan kata lain, guru perlu 
menggunakan pendekatan ini di kelas dalam rangka membina siswa untuk belajar matematika 
dengan cara yang bermakna (Intaros et al., 2014). Secara umum, penggunaan soal 
matematika jenis open-ended problems dapat mempengaruhi kepercayaan dan pemikiran 
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siswa dalam belajar matematika. Hal ini terjadi karena setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk mengeksplorasi kemampuan dirinya pada tugas yang membutuhkan pemikiran tinggi 
dan upaya maksimal untuk memecahkan masalah. Siswa mendapatkan tantangan dalam 
dirinya sendiri untuk bekerja mencapai solusi (Al-Absi, 2013). Tantangan ini dicapai pada 
saat siswa memecahkan masalah matematika yang membutuhkan banyak strategi. Hal seperti 
ini penting sebagai landasan dalam pembelajaran konsep yang bermakna bagi siswa 
(Bingolbali, 2011). Pemecahan masalah harus tetap menjadi aktivitas utama dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah. Aktivitas ini memberikan manfaat positif bagi kualitas 
pengajaran dan penilaian matematika. Guberman dan Leikin (2013) mengatakan bahwa 
pemecahan masalah matematika merupakan jantung pengajaran dan pembelajaran 
matematika, sementara tantangan matematika adalah elemen inti dari proses pendidikan.     
KESIMPULAN 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dan telah diuji statistik baik secara 
deskriptif maupun inferensial, maka dapat disimpulkan bahwa diberikannya soal matematika 
dalam bentuk open-ended problems kepada siswa dalam pembelajaran materi program linier 
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berarti bahwa 
kemampuan siswa setelah dilatih dengan soal matematika dalam bentuk open-ended 
problems lebih besar daripada kemampuan siswa sebelum dilatih. Jawaban siswa pada tes 
yang diberikan menunjukkan bahwa siswa telah mampu berpikir kritis yang diwujudkan 
dalam bentuk solusi yang berupa multi jawaban. Secara umum kemampuan siswa sudah baik 
dalam aspek memahami masalah, menyusun rencana, dan menjalankan rencana untuk 
memperoleh solusi sesuai konteks masalah.  
SARAN 
Pengalaman memecahkan masalah matematika yang menantang dan bervariasi ternyata 
sangat dibutuhkan oleh siswa. Pada saat siswa diberikan soal matematika jenis open-ended 
problems, siswa menyadari bahwa ada banyak masalah yang tidak pernah dihadapi 
sebelumnya. Sehingga melalui penelitian ini disarankan bahwa latihan pemecahan masalah 
matematika melalui soal matematika yang berbobot, menantang, dan kompleks adalah sangat 
diperlukan bagi siswa. Namun perlu diingat bahwa ada hambatan yang muncul selama proses 
siswa bekerja memecahkan masalah. Salah satunya adalah ketidakmampuan siswa dalam 
mengingat kembali materi persamaan garis lurus yang pernah mereka pelajari sebelumnya, 
padahal materi ini merupakan prasyarat dalam mempelajari program linier. Akibatnya waktu 
latihan menjadi berkurang karena guru harus menjelaskan kembali materi tersebut. Hal ini 
dapat dijadikan refleksi agar penelitian selanjutnya dapat menjadi lebih baik. 
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